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ABSTRAK 

Thin ideal internalization merupakan proses internalisasi standar kecantikan yang menekankan 

tubuh kurus atau ramping, sedangkan body dissatisfaction merupakan evaluasi negatif dan 

ketidakpuasan individu terhadap bentuk atau ukuran tubuhnya. Paparan konten mengenai 

standar kecantikan di media sosial, termasuk TikTok, diduga berkaitan dengan kedua konstruk 

tersebut. Meskipun penelitian sebelumnya telah menunjukkan hubungan antara thin ideal 

internalization dan body dissatisfaction, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan 

kedua variabel tersebut pada wanita dalam tahap emerging adulthood pengguna TikTok masih 

terbatas, terutama dalam konteks media sosial berbasis video pendek. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara thin ideal internalization dan body 

dissatisfaction pada wanita emerging adulthood pengguna TikTok. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional cross-sectional. Partisipan penelitian 

berjumlah 251 wanita berusia 18–25 tahun yang menggunakan TikTok minimal satu jam per 

hari, pernah melihat konten mengenai penampilan, bentuk tubuh, atau kecantikan, serta 

mengikuti akun influencer terkait penampilan dan gaya hidup. Partisipan dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Thin ideal internalization diukur menggunakan Sociocultural 

Attitudes Towards Appearance Questionnaire–Social Media Scale (SATAQ-SM), sedangkan 

body dissatisfaction diukur menggunakan Body Shape Questionnaire-16A (BSQ-16A). Data 

dianalisis menggunakan korelasi Pearson Product-Moment. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan positif yang kuat dan signifikan antara thin ideal internalization dan body 

dissatisfaction pada wanita emerging adulthood pengguna TikTok. Tingkat thin ideal 

internalization yang lebih tinggi berkaitan dengan tingkat body dissatisfaction yang lebih 

tinggi. Temuan ini memperkuat bukti empiris mengenai keterkaitan kedua konstruk dalam 

konteks wanita emerging adulthood pengguna TikTok dan menegaskan pentingnya sikap kritis 

terhadap standar penampilan yang ditampilkan di media sosial. 

Kata Kunci: Thin Ideal Internalization, Body Dissatisfaction, TikTok 

ABSTRACT  

Thin ideal internalization refers to the process of internalizing beauty standards that emphasize 

a thin or slender body, whereas body dissatisfaction refers to negative evaluations of and 

dissatisfaction with one’s body shape or size. Exposure to beauty standards presented on social 

media, including TikTok, may be associated with both constructs. Although previous studies 

have demonstrated a relationship between thin ideal internalization and body dissatisfaction, 

research specifically examining this relationship among women in emerging adulthood who use 

TikTok remains limited, particularly in the context of short-form video-based social media. 

Therefore, this study aimed to examine the relationship between thin ideal internalization and 
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body dissatisfaction among women in emerging adulthood who use TikTok. This study 

employed a quantitative approach with a cross-sectional correlational design. The participants 

were 251 women aged 18–25 years who used TikTok for at least one hour per day, had been 

exposed to content related to appearance, body shape, or beauty, and followed influencer 

accounts related to appearance and lifestyle. Participants were selected using purposive 

sampling. Thin ideal internalization was measured using the Sociocultural Attitudes Towards 

Appearance Questionnaire–Social Media Scale (SATAQ-SM), whereas body dissatisfaction 

was measured using the Body Shape Questionnaire-16A (BSQ-16A). Data were analyzed using 

Pearson Product-Moment correlation. The results indicated a strong and significant positive 

relationship between thin ideal internalization and body dissatisfaction among women in 

emerging adulthood who use TikTok. Higher levels of thin ideal internalization were associated 

with higher levels of body dissatisfaction. These findings strengthen the empirical evidence 

regarding the relationship between the two constructs in the context of women in emerging 

adulthood who use TikTok and highlight the importance of critically evaluating appearance 

standards presented on social media.  

Keywords: Thin Ideal Internalization, Body Dissatisfaction, TikTok 

PENDAHULUAN 

TikTok merupakan salah satu media sosial yang banyak digunakan oleh masyarakat 

Indonesia, khususnya kelompok usia dewasa muda. Kondisi tersebut berada dalam konteks 

penggunaan internet yang semakin luas di Indonesia sebagaimana dipotret dalam Survei 

Internet APJII 2025 (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2025). 

DataReportal (2025) mencatat bahwa Indonesia memiliki sekitar 180 juta pengguna TikTok, 

dengan 30,7% pengguna berada pada rentang usia 18–24 tahun dan 50,8% merupakan 

pengguna wanita. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa TikTok menjadi salah satu ruang 

digital yang relevan bagi wanita pada tahap emerging adulthood. Menurut Arnett (2000), 

emerging adulthood merupakan tahap perkembangan yang berlangsung dari akhir masa remaja 

hingga usia dua puluhan dan ditandai oleh eksplorasi identitas, ketidakstabilan, serta proses 

pembentukan arah kehidupan yang lebih mandiri. Berbeda dengan media sosial yang lebih 

bergantung pada akun yang secara aktif diikuti pengguna, TikTok menyediakan konten melalui 

sistem rekomendasi For You Page (FYP) berdasarkan aktivitas dan interaksi pengguna. Sistem 

ini memungkinkan pengguna berulang kali menemukan konten dengan tema serupa meskipun 

tidak secara langsung mengikuti akun pembuat konten tersebut (Rahmania et al., 2025). Salah 

satu jenis konten yang banyak ditemukan berkaitan dengan penampilan, kecantikan, bentuk 

tubuh, fitness, dan gaya hidup. 

Konten berbasis penampilan menjadi relevan karena media sosial sering menampilkan 

representasi tubuh dan kecantikan tertentu sebagai sesuatu yang ideal. Konten kecantikan di 

media sosial, misalnya, kerap menonjolkan karakteristik seperti tubuh ramping, kulit cerah, 

wajah mulus, serta penampilan fisik yang mengikuti tren kecantikan tertentu (Wiana et al., 

2025). Standar kecantikan yang berkembang di masyarakat dapat memberikan konsekuensi 

bagi perempuan, terutama ketika karakteristik fisik tertentu diposisikan sebagai tolok ukur 

penampilan yang ideal (Chinta et al., 2023; Riswana et al., 2023). Di luar aspek psikologis, 

praktik kecantikan juga berkaitan dengan penggunaan produk kosmetik yang dalam kajian 

kesehatan dapat memiliki risiko tertentu apabila mengandung bahan sintetis berbahaya 

(Alnuqaydan, 2024). Paparan berulang terhadap representasi tersebut dapat menjadikan standar 

penampilan tertentu semakin menonjol sebagai acuan dalam mengevaluasi diri. Kondisi ini 
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penting pada wanita dalam tahap emerging adulthood karena periode tersebut merupakan masa 

eksplorasi identitas dan pembentukan evaluasi diri yang lebih mandiri (Arnett, 2000). Dalam 

proses tersebut, penampilan fisik dapat menjadi salah satu aspek yang turut dievaluasi individu 

(Dinaya, 2023). 

Ketika standar tubuh ideal yang ditampilkan di media sosial digunakan sebagai acuan 

dalam mengevaluasi diri, individu dapat membandingkan kondisi tubuh aktual dengan 

gambaran tubuh yang dianggap ideal. Ketidaksesuaian antara tubuh yang dimiliki dan tubuh 

yang dianggap ideal dapat berkaitan dengan munculnya body dissatisfaction. Body 

dissatisfaction merupakan ketidakpuasan atau evaluasi negatif terhadap bentuk, ukuran, atau 

penampilan tubuh karena adanya kesenjangan antara persepsi terhadap tubuh aktual dan tubuh 

ideal (Ogden, 2012). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan keterkaitan antara penggunaan 

media sosial, internalisasi thin ideal, body dissatisfaction, dan kecenderungan perilaku makan 

yang terganggu (Aparicio-Martinez et al., 2019). Kondisi ini penting dikaji karena body 

dissatisfaction dapat berkaitan dengan berbagai konsekuensi psikologis dan perilaku, seperti 

rendahnya self-esteem, kecemasan, depresi, body checking, perilaku diet ekstrem, serta 

gangguan makan (Nisa, 2021; Riswari et al., 2023). 

Namun, paparan terhadap standar tubuh ideal tidak selalu menghasilkan tingkat body 

dissatisfaction yang sama pada setiap individu. Salah satu proses psikologis yang menjelaskan 

perbedaan tersebut adalah thin ideal internalization, yaitu penerimaan standar tubuh kurus atau 

ramping sebagai standar ideal pribadi (Thompson & Stice, 2001). Internalisasi ini 

mencerminkan proses ketika pesan sosiokultural mengenai penampilan dari lingkungan dan 

media tidak hanya dikenali, tetapi juga diterima sebagai tujuan dan acuan dalam mengevaluasi 

tubuh (Thompson et al., 2004; Thompson et al., 2012). Ketika standar tersebut menjadi acuan 

pribadi, kesenjangan antara tubuh aktual dan tubuh ideal dapat berkaitan dengan evaluasi tubuh 

yang lebih negatif. Bukti longitudinal menunjukkan keterkaitan antara internalisasi ideal media, 

perbandingan sosial, dan body dissatisfaction (Rodgers et al., 2015), sedangkan tinjauan 

sistematis dan meta-analisis menunjukkan hubungan yang konsisten antara internalisasi bentuk 

tubuh ideal dan body dissatisfaction (Paterna et al., 2021). 

Sejumlah penelitian sebelumnya mendukung keterkaitan antara kedua konstruk 

tersebut. Hutabarat (2020) menemukan bahwa tingkat thin ideal internalization yang lebih 

tinggi berkaitan dengan tingkat body dissatisfaction yang lebih tinggi. Denfiana dan Nawangsih 

(2024) juga menemukan hubungan antara thin ideal internalization dan body dissatisfaction 

pada wanita dewasa awal pengguna Instagram. Selain itu, Hanifah dan Halimah (2025) 

menemukan keterkaitan thin ideal internalization dengan body dissatisfaction pada emerging 

adult beauty enthusiast di Kota Bandung. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa 

internalisasi standar tubuh ideal merupakan konstruk yang relevan dalam memahami 

ketidakpuasan tubuh, tetapi bukti yang tersedia masih banyak berasal dari konteks media sosial 

selain TikTok atau kelompok partisipan yang tidak secara khusus mengintegrasikan 

karakteristik perkembangan emerging adulthood dengan penggunaan TikTok. 

Dalam konteks TikTok, keterkaitan media sosial dengan evaluasi tubuh juga telah mulai 

mendapat perhatian. Rahma dan Qodariah (2022) mengkaji peran self-esteem terhadap body 

image pada remaja akhir putri pengguna TikTok, sedangkan Suka et al. (2024) menunjukkan 

bahwa TikTok juga menjadi ruang berkembangnya wacana body positivity, khususnya terkait 

representasi wanita plus size di Indonesia. Temuan tersebut menunjukkan bahwa TikTok dapat 

menjadi ruang yang menampilkan beragam pesan mengenai tubuh, mulai dari standar 

penampilan ideal hingga narasi penerimaan terhadap keberagaman bentuk tubuh. Namun, 
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penelitian yang secara khusus menguji hubungan thin ideal internalization dengan body 

dissatisfaction pada wanita emerging adulthood pengguna TikTok masih terbatas. 

Kesenjangan penelitian ini karena itu tidak hanya terletak pada perbedaan platform 

media sosial. TikTok memiliki karakteristik konsumsi konten melalui FYP yang 

memungkinkan pengguna menerima konten serupa secara berulang tanpa harus secara sengaja 

mencari atau mengikuti sumber konten tersebut (Rahmania et al., 2025). Pada saat yang sama, 

wanita dalam tahap emerging adulthood berada pada periode eksplorasi identitas dan 

pembentukan konsep diri (Arnett, 2000), sehingga evaluasi terhadap penampilan dapat menjadi 

bagian yang relevan dalam perkembangan dirinya. Wahyuni et al. (2024) menunjukkan bahwa 

wanita pada masa emerging adulthood memiliki tingkat body dissatisfaction yang lebih tinggi 

dibandingkan perempuan pada masa remaja. Selain itu, wanita juga cenderung mengalami 

tekanan yang lebih besar berkaitan dengan standar tubuh ideal dibandingkan pria (BR 

Sembiring, 2024). Dengan demikian, penting untuk menguji apakah thin ideal internalization 

berkaitan dengan body dissatisfaction pada wanita emerging adulthood yang menggunakan 

TikTok sebagai lingkungan media sosial berbasis video pendek dan rekomendasi konten. 

Novelty penelitian ini terletak pada penggabungan tiga konteks yang saling berkaitan, 

yaitu karakteristik penggunaan TikTok, karakteristik perkembangan wanita pada tahap 

emerging adulthood, dan proses psikologis thin ideal internalization dalam memahami body 

dissatisfaction. Fokus ini membedakan penelitian dari studi terdahulu yang lebih banyak 

dilakukan pada pengguna Instagram atau pada kelompok dewasa awal tanpa secara khusus 

menempatkan penggunaan TikTok dan tahap emerging adulthood dalam satu konteks 

penelitian. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperluas bukti empiris 

mengenai hubungan antara internalisasi standar tubuh ideal dan ketidakpuasan tubuh dalam 

konteks penggunaan media sosial berbasis video pendek. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

thin ideal internalization dan body dissatisfaction pada wanita emerging adulthood pengguna 

TikTok. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai body 

image, khususnya keterkaitan antara internalisasi standar tubuh ideal dan ketidakpuasan 

terhadap tubuh dalam konteks penggunaan TikTok. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengguna media sosial untuk lebih kritis dalam 

mengevaluasi konten yang berkaitan dengan standar kecantikan dan penampilan. Hipotesis 

penelitian ini adalah terdapat hubungan positif yang signifikan antara thin ideal internalization 

dan body dissatisfaction pada wanita emerging adulthood pengguna TikTok, yaitu tingkat thin 

ideal internalization yang lebih tinggi berkaitan dengan tingkat body dissatisfaction yang lebih 

tinggi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional cross-

sectional. Pengumpulan data dilakukan melalui survei daring dalam satu periode pengambilan 

data. Desain korelasional digunakan untuk mengetahui hubungan antara thin ideal 

internalization dan body dissatisfaction pada wanita emerging adulthood pengguna TikTok. 

Desain ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi keterkaitan antara kedua variabel, tetapi 

tidak digunakan untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat karena seluruh data dikumpulkan 

pada satu waktu pengukuran. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan 

metode purposive sampling, yaitu pemilihan partisipan berdasarkan karakteristik yang sesuai 
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dengan tujuan penelitian (Subhaktiyasa, 2024). Partisipan harus memenuhi kriteria: (1) wanita 

berusia 18–25 tahun, (2) menggunakan TikTok minimal 1 jam per hari, (3) pernah melihat 

konten TikTok mengenai penampilan, bentuk tubuh, atau kecantikan, dan (4) mengikuti akun 

influencer yang berkaitan dengan model, beauty, fashion, diet, sport, health, atau exercise. 

Rekrutmen dilakukan secara daring melalui WhatsApp, Instagram, TikTok, dan X/Twitter. 

Sebelum mengisi kuesioner, seluruh partisipan memberikan informed consent yang memuat 

tujuan penelitian, kerahasiaan data, sifat sukarela partisipasi, dan hak untuk menghentikan 

keikutsertaan tanpa konsekuensi. 

Penentuan jumlah sampel minimum dilakukan menggunakan GPower versi 3.1.9.7 

untuk analisis korelasi. Perhitungan menggunakan effect size sebesar 0,19, tingkat signifikansi 

0,05, dan statistical power sebesar 0,80 sehingga diperoleh kebutuhan sampel minimum 

sebanyak 215 partisipan. **Nilai effect size 0,19 ditetapkan berdasarkan [cantumkan 

penelitian terdahulu, meta-analisis, atau sumber yang digunakan sebagai dasar perhitungan], 

dengan pengujian [one-tailed/two-tailed sesuai pengaturan GPower].** Penelitian ini 

memperoleh 251 partisipan yang memenuhi kriteria sehingga jumlah sampel yang digunakan 

telah melebihi kebutuhan minimum yang ditetapkan. Data penelitian selanjutnya dikumpulkan 

menggunakan kuesioner daring melalui Google Form. 

Variabel thin ideal internalization merujuk pada sejauh mana individu menerima dan 

menginternalisasi standar tubuh kurus atau ramping sebagai standar penampilan ideal. Variabel 

ini diukur menggunakan Sociocultural Attitudes Towards Appearance Questionnaire–Social 

Media Scale atau SATAQ-SM versi Indonesia yang digunakan oleh Halik et al. 2025. SATAQ-

SM terdiri atas 30 item yang mencakup dimensi informasi, tekanan, internalisasi standar 

kecantikan, dan internalisasi atletik. Setiap item dinilai menggunakan skala Likert lima poin, 

mulai dari 1 untuk Sangat Tidak Setuju hingga 5 untuk Sangat Setuju. Dalam penelitian ini, 

pengukuran thin ideal internalization difokuskan pada dimensi internalisasi yang 

merepresentasikan penerimaan standar penampilan sebagai acuan pribadi, sedangkan dimensi 

informasi dan tekanan diperlakukan sebagai aspek sosiokultural yang berbeda secara 

konseptual. Halik et al. 2025 melaporkan reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,926, 

sedangkan reliabilitas instrumen pada sampel penelitian ini diperiksa kembali menggunakan 

koefisien Cronbach’s Alpha. 

Variabel body dissatisfaction merujuk pada ketidakpuasan atau evaluasi negatif 

individu terhadap bentuk, ukuran, atau penampilan tubuhnya. Variabel ini diukur menggunakan 

Body Shape Questionnaire-16A (BSQ-16A) yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia 

oleh Permanansari dan Arbi (2022). BSQ-16A terdiri atas 16 item yang mengukur kekhawatiran 

dan ketidakpuasan individu terhadap bentuk tubuh dengan enam pilihan jawaban, yaitu 1 = 

Tidak Pernah hingga 6 = Selalu. Permanansari dan Arbi (2022) melaporkan nilai reliabilitas 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,922. Reliabilitas BSQ-16A pada sampel penelitian ini juga 

diperiksa kembali menggunakan Cronbach’s Alpha untuk memastikan konsistensi internal 

instrumen. 

Kategorisasi skor digunakan untuk memberikan gambaran deskriptif mengenai tingkat 

thin ideal internalization dan body dissatisfaction pada partisipan. Tingkat kedua variabel 

dikelompokkan ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan mean hipotetik dan 

standar deviasi hipotetik. Batas skor setiap kategori ditentukan secara konsisten berdasarkan 

pedoman kategorisasi yang digunakan dalam penelitian. Kategorisasi ini hanya digunakan 

untuk menggambarkan distribusi partisipan, sedangkan pengujian hipotesis tetap menggunakan 

skor kontinu masing-masing variabel. 
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Analisis data dilakukan menggunakan Jamovi versi 2.4.14. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan karakteristik partisipan serta distribusi skor melalui nilai 

mean, standar deviasi, skor minimum, dan skor maksimum. Sebelum pengujian hipotesis, 

dilakukan pemeriksaan asumsi yang meliputi normalitas, linearitas, dan outlier. Normalitas 

diperiksa menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, sedangkan linearitas hubungan antara kedua 

variabel diperiksa melalui scatterplot dan uji linearitas. Pemeriksaan outlier dilakukan untuk 

mengidentifikasi skor ekstrem yang berpotensi memengaruhi hasil analisis korelasi. Setelah 

seluruh asumsi terpenuhi, hubungan antara thin ideal internalization dan body dissatisfaction 

dianalisis menggunakan korelasi Pearson Product-Moment dengan melaporkan koefisien 

korelasi, nilai p, dan 95% confidence interval. Hasil analisis diinterpretasikan sebagai hubungan 

antarvariabel dan tidak digunakan untuk menyimpulkan hubungan kausal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1. Demografi partisipan  

Kategori Uraian N % 

Usia 18 tahun 18 7,17%  
19 tahun 21 8,37%  
20 tahun 34 13,55%  
21 tahun 44 17,53%  
22 tahun 70 27,89%  
23 tahun 36 14,34%  
24 tahun 15 5,98%  
25 tahun 13 5,18% 

Durasi Penggunaan TikTok 1–3 jam/hari 105 41,83%  
≥3 jam/hari 146 58,17% 

Frekuensi Penggunaan TikTok Hanya membuka beberapa hari sekali 0 0%  
Satu kali sehari 32 12,75%  
Setiap beberapa jam 168 66,93%  
Setiap jam 51 20,32% 

Kategori Konten Beauty/Makeup 191 76,10%  
Sport/Health 117 46,61%  
Diet/Exercise/Fitness 114 45,42%  
Fashion 171 68,13% 

BMI Kurus 42 16,74%  
Normal 118 47,01%  
Gemuk 86 34,26%  
Obesitas 5 1,99% 

Tabel 1 menunjukkan bahwa partisipan penelitian didominasi oleh wanita pada awal 

usia dua puluhan dengan intensitas penggunaan TikTok yang relatif tinggi. Pola penggunaan 

tersebut menunjukkan bahwa TikTok merupakan bagian yang cukup rutin dalam aktivitas 

sehari-hari partisipan. Jenis konten yang diikuti didominasi oleh konten yang berkaitan dengan 

penampilan, khususnya kecantikan dan fashion, meskipun partisipan dapat mengikuti lebih dari 

satu kategori konten. Sementara itu, karakteristik BMI partisipan cukup beragam, sehingga 

sampel penelitian tidak hanya berasal dari satu kelompok kondisi tubuh tertentu. 
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Tabel 2. Deskripsi Skor Variabel Thin Ideal Internalization dan Body Dissatisfaction 

Variabel Skor yang diperoleh 

(empirik) 

Skor yang diperoleh 

(hipotetik) 

 Mean SD Xmin Xmax Mean SD Xmin Xmax 

Thin Ideal Internalization 106 23,1 48 135 90 20 30 150 

Body Dissatisfaction 64 17,5 17 86 56 13,3 16 
 

 Berdasarkan tabel 2, skor empiris pada kedua variabel menunjukkan kecenderungan 

yang lebih tinggi dibandingkan skor hipotetiknya. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum 

partisipan memiliki tingkat thin ideal internalization dan body dissatisfaction yang relatif lebih 

tinggi daripada nilai tengah teoritis masing-masing instrumen. Rentang skor empiris juga 

menunjukkan adanya variasi respons antarpartisipan, meskipun tidak mencakup seluruh 

rentang skor hipotetik yang mungkin diperoleh..  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Thin Ideal Internalization 

Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah 20 7,97% 

Sedang 109 43,43% 

Tinggi 122 48,61% 

Total 251 100% 

Berdasarkan tabel 3, distribusi thin ideal internalization menunjukkan bahwa sebagian 

besar partisipan berada pada kategori sedang hingga tinggi. Kategori tinggi menjadi kelompok 

yang paling dominan, meskipun proporsinya relatif berdekatan dengan kategori sedang. 

Sementara itu, hanya sebagian kecil partisipan yang berada pada kategori rendah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kecenderungan internalisasi standar tubuh ideal cukup menonjol pada 

partisipan penelitian. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Body Dissatisfaction 

Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah 40 15,94% 

Sedang 82 32,67% 

Tinggi 129 51,39% 

Total 251 100% 

Berdasarkan tabel 4, distribusi body dissatisfaction menunjukkan bahwa sebagian besar 

partisipan berada pada kategori tinggi. Kategori sedang masih mencakup sebagian partisipan, 

sedangkan kategori rendah menjadi kelompok dengan proporsi paling kecil. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kecenderungan ketidakpuasan terhadap tubuh cukup menonjol pada 

partisipan penelitian.  

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi 

Variabel Statistik Thin Ideal Internalization Body Dissatisfaction 

Thin Ideal Internalization Pearson’s r – 
 

 
df – 

 

 
p-value – 

 

Body Dissatisfaction Pearson’s r 0,786 – 
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df 249 –  
p-value < 0,001 – 

Berdasarkan tabel 5, hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat 

dan signifikan antara thin ideal internalization dan body dissatisfaction. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kecenderungan individu menginternalisasi standar tubuh 

ideal, semakin tinggi pula kecenderungan ketidakpuasan terhadap tubuh. Dengan demikian, 

hipotesis penelitian mengenai adanya hubungan positif antara kedua variabel didukung oleh 

hasil analisis. Namun, hubungan tersebut tidak dapat diartikan sebagai hubungan sebab-akibat 

karena penelitian menggunakan desain korelasional. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat dan signifikan antara 

thin ideal internalization dan body dissatisfaction pada wanita emerging adulthood pengguna 

TikTok. Temuan ini menunjukkan bahwa individu yang semakin menerima tubuh kurus atau 

ramping sebagai standar penampilan pribadi cenderung memiliki evaluasi yang lebih negatif 

terhadap tubuhnya ketika kondisi tubuh yang dimiliki tidak sesuai dengan standar tersebut. Hal 

ini sejalan dengan konsep thin ideal internalization yang menempatkan penerimaan standar 

penampilan sebagai proses psikologis penting dalam pembentukan evaluasi terhadap tubuh 

(Thompson & Stice, 2001). Myers dan Crowther (2007) juga menunjukkan bahwa tekanan 

sosiokultural, internalisasi thin ideal, dan self-objectification berkaitan dengan body 

dissatisfaction, sehingga memperkuat relevansi proses internalisasi dalam memahami 

ketidakpuasan terhadap tubuh. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan sejumlah penelitian sebelumnya. Hutabarat 

(2020) menemukan keterkaitan antara thin ideal internalization dan body dissatisfaction pada 

wanita dewasa awal, sedangkan Denfiana dan Nawangsih (2024) menemukan hubungan serupa 

pada wanita dewasa awal pengguna Instagram. Hanifah dan Halimah (2025) juga menunjukkan 

keterkaitan internalisasi tubuh ideal dengan body dissatisfaction pada emerging adult beauty 

enthusiast. Temuan tersebut diperkuat oleh Fadhila (2022), yang menunjukkan bahwa thin ideal 

internalization dan upward social comparison merupakan variabel yang berperan signifikan 

terhadap body dissatisfaction pada perempuan pengguna Instagram, serta Putri dan Wahyudi 

(2025), yang menemukan keterkaitan internalization appearance ideal dengan body 

dissatisfaction pada mahasiswa perempuan berusia 18–25 tahun. 

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan bukti empiris yang lebih luas. Paterna et 

al. (2021), melalui tinjauan sistematis dan meta-analisis, menunjukkan hubungan yang 

konsisten antara internalisasi bentuk tubuh ideal dan body dissatisfaction. Penelitian 

longitudinal Rodgers et al. (2015) juga menunjukkan keterkaitan antara internalisasi ideal 

media, perbandingan sosial, dan body dissatisfaction, sedangkan Aparicio-Martinez et al. 

(2019) menemukan keterkaitan antara media sosial, thin ideal, ketidakpuasan tubuh, dan sikap 

makan yang terganggu. Dalam konteks Indonesia, Maimunah dan Satwika (2021) juga 

menemukan hubungan positif antara penggunaan media sosial dan body dissatisfaction pada 

mahasiswa perempuan, sehingga menunjukkan bahwa evaluasi tubuh dalam lingkungan media 

sosial juga relevan pada kelompok perempuan dewasa muda. 

Secara teoritis, hubungan kedua variabel dapat dipahami melalui proses ketika standar 

tubuh ideal digunakan sebagai acuan dalam mengevaluasi tubuh aktual. Individu yang telah 

menerima tubuh kurus sebagai standar ideal dapat lebih mudah membandingkan tubuhnya 
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dengan representasi penampilan yang dianggap ideal sehingga ketidaksesuaian yang dirasakan 

dapat berkaitan dengan evaluasi tubuh yang lebih negatif. De Vries et al. (2016) menunjukkan 

bahwa penggunaan situs jejaring sosial berkaitan dengan body dissatisfaction melalui umpan 

balik teman sebaya mengenai penampilan, sedangkan Tiggemann et al. (2018) menemukan 

bahwa paparan terhadap gambar thin ideal berkaitan dengan ketidakpuasan tubuh dan wajah 

pada perempuan. Penjelasan tersebut juga sejalan dengan Myers dan Crowther (2007), Paterna 

et al. (2021), serta Rodgers et al. (2015), tetapi appearance comparison tidak diukur secara 

langsung dalam penelitian ini sehingga mekanisme tersebut hanya digunakan sebagai 

penjelasan teoritis. 

Konteks TikTok memberikan karakteristik yang lebih spesifik terhadap penelitian ini. 

TikTok menggunakan sistem rekomendasi For You Page yang memungkinkan pengguna 

menemukan konten berdasarkan aktivitas dan interaksi sebelumnya (Rahmania et al., 2025). 

Penelitian Pruett (2024) pada populasi dewasa muda menunjukkan keterkaitan penggunaan 

TikTok dengan indikator body dissatisfaction, dengan thin-ideal internalization dan 

perbandingan penampilan ke atas sebagai mekanisme yang relevan. Faraci (2023) juga 

mengkaji penggunaan TikTok dan media sosial dalam kaitannya dengan body dissatisfaction 

dan perilaku makan terganggu pada perempuan usia perguruan tinggi. Meskipun temuan 

tersebut mendukung relevansi TikTok dalam kajian citra tubuh, penelitian ini tidak mengukur 

algoritma FYP maupun paparan konten secara objektif sehingga TikTok tidak dapat 

diinterpretasikan sebagai penyebab meningkatnya thin ideal internalization atau body 

dissatisfaction. 

Jenis konten yang diikuti partisipan juga memberikan konteks mengenai representasi 

penampilan yang mungkin ditemukan selama menggunakan media sosial. Konten beauty, 

fashion, sport, health, dan fitness dapat memuat beragam pesan mengenai bentuk tubuh, 

kecantikan, kesehatan, dan kebugaran. Ratwatte dan Mattacola (2019) menunjukkan bahwa 

konten fitspiration di YouTube memuat tema mengenai kebugaran dan penampilan serta 

respons pengguna yang berkaitan dengan ketidakpuasan terhadap penampilan tubuh. Temuan 

Tiggemann et al. (2018) juga memperlihatkan bahwa karakteristik visual konten, khususnya 

representasi tubuh kurus ideal, lebih relevan terhadap ketidakpuasan tubuh dibandingkan 

sekadar jumlah respons sosial berupa likes. Namun, kategori konten dalam penelitian ini hanya 

digunakan sebagai data karakteristik partisipan sehingga tidak dapat ditentukan jenis konten 

mana yang memiliki keterkaitan dengan kedua variabel penelitian. 

Karakteristik partisipan yang seluruhnya merupakan wanita berusia 18–25 tahun juga 

relevan dalam memahami temuan penelitian. Tahap emerging adulthood merupakan periode 

perkembangan yang ditandai dengan eksplorasi identitas, perubahan hubungan sosial, dan 

pembentukan evaluasi diri yang semakin mandiri (Arnett, 2000). Dalam proses tersebut, 

penampilan fisik dapat menjadi salah satu aspek yang turut digunakan individu dalam 

membentuk penilaian terhadap dirinya. Dalam konteks perkembangan yang lebih luas, Wagner 

et al. (2017) menunjukkan bahwa masalah kesehatan mental merupakan isu yang penting pada 

populasi usia muda dan bahwa gangguan internalisasi lebih banyak ditemukan pada perempuan 

dalam sampel remaja mereka. Meskipun penelitian tersebut tidak secara khusus menguji body 

dissatisfaction dan menggunakan kelompok usia yang berbeda, temuan tersebut memberikan 

konteks mengenai pentingnya perhatian terhadap aspek psikologis pada perempuan selama 

transisi perkembangan menuju dewasa. 

Karakteristik BMI menunjukkan bahwa partisipan penelitian berasal dari kondisi tubuh 

yang beragam. Klasifikasi BMI dalam penelitian ini mengacu pada kategori yang digunakan 
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World Health Organization (2000), tetapi BMI hanya digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik partisipan dan tidak dianalisis sebagai prediktor body dissatisfaction. Secara 

konseptual, individu dengan kondisi tubuh yang serupa tetap dapat menunjukkan evaluasi tubuh 

yang berbeda karena evaluasi tersebut juga berkaitan dengan standar penampilan yang 

digunakan sebagai acuan pribadi. Oleh karena itu, distribusi BMI tidak dapat digunakan untuk 

menyimpulkan bahwa kategori tubuh tertentu berhubungan dengan body dissatisfaction, 

terlebih karena data berat dan tinggi badan diperoleh melalui laporan partisipan. 

Temuan penelitian juga perlu dipahami dengan mempertimbangkan faktor psikologis 

dan sosial lain yang tidak diukur. Marettih et al. (2024) menunjukkan bahwa harga diri berperan 

dalam body dissatisfaction pada perempuan, sehingga self-esteem menjadi salah satu faktor 

yang relevan untuk dipertimbangkan dalam penelitian selanjutnya. Selain itu, Pramesti (2023) 

menunjukkan bahwa evaluasi terhadap tubuh berkaitan dengan perilaku diet pada remaja putri. 

Tekanan sosial terkait penampilan juga perlu diperhatikan karena dapat memengaruhi cara 

individu menilai tubuhnya. Namun, faktor-faktor tersebut tidak diukur dalam penelitian ini 

sehingga kontribusinya terhadap hubungan antara thin ideal internalization dan body 

dissatisfaction belum dapat ditentukan. 

Secara teoritis, temuan penelitian ini menegaskan bahwa pemahaman mengenai body 

dissatisfaction pada pengguna media sosial perlu mempertimbangkan proses psikologis internal 

dan tidak hanya berfokus pada durasi atau frekuensi penggunaan platform. Dua individu dengan 

pola penggunaan TikTok yang relatif sama dapat menunjukkan evaluasi tubuh yang berbeda 

karena cara mereka menerima, memaknai, dan menginternalisasi standar penampilan juga dapat 

berbeda. Dalam konteks tersebut, thin ideal internalization menjadi relevan karena 

menggambarkan sejauh mana standar tubuh kurus telah diterima sebagai standar pribadi. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan bukti mengenai hubungan kedua konstruk 

pada wanita emerging adulthood pengguna TikTok tanpa menyimpulkan bahwa penggunaan 

TikTok secara langsung menyebabkan ketidakpuasan terhadap tubuh. 

Temuan penelitian memiliki implikasi praktis bagi pemahaman citra tubuh pada wanita 

emerging adulthood. Literasi media, kemampuan mengevaluasi secara kritis representasi tubuh 

ideal, serta penerimaan terhadap keberagaman bentuk tubuh dapat dipertimbangkan dalam 

program edukasi mengenai citra tubuh. Hal ini menjadi relevan mengingat ketidakpuasan 

terhadap tubuh dan evaluasi penampilan dapat berkaitan dengan aspek kesejahteraan psikologis 

maupun perilaku yang berkaitan dengan tubuh dan pola makan (Aparicio-Martinez et al., 2019; 

Fadhila, 2022; Pramesti, 2023). Namun, penelitian ini tidak menguji suatu intervensi sehingga 

rekomendasi tersebut tidak dapat dipahami sebagai bukti efektivitas strategi tertentu dalam 

menurunkan thin ideal internalization atau body dissatisfaction. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam 

menginterpretasikan hasil. Desain cross-sectional tidak memungkinkan peneliti menentukan 

arah temporal ataupun menyimpulkan hubungan sebab-akibat antara thin ideal internalization 

dan body dissatisfaction, sedangkan penggunaan instrumen self-report memungkinkan 

munculnya bias respons. Penggunaan purposive sampling melalui rekrutmen daring juga 

membatasi generalisasi karena partisipan memiliki karakteristik tertentu, termasuk 

menggunakan TikTok secara aktif dan mengikuti akun yang berkaitan dengan penampilan. 

Penelitian ini juga belum mengontrol self-esteem, appearance comparison, social comparison, 

tekanan teman sebaya, body shaming, riwayat body dissatisfaction, dan faktor psikologis 

lainnya, sehingga penelitian selanjutnya dapat memasukkan faktor-faktor tersebut sebagai 
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mediator, moderator, atau variabel kontrol serta menggunakan desain longitudinal atau 

eksperimental untuk memahami hubungan kedua konstruk secara lebih komprehensif..  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat dan signifikan antara 

thin ideal internalization dan body dissatisfaction pada wanita emerging adulthood pengguna 

TikTok. Tingkat thin ideal internalization yang lebih tinggi berkaitan dengan tingkat body 

dissatisfaction yang lebih tinggi. Temuan ini memperkuat bukti empiris bahwa internalisasi 

standar tubuh ideal merupakan aspek psikologis yang relevan dalam memahami ketidakpuasan 

terhadap tubuh. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian body image 

dengan menempatkan hubungan kedua konstruk tersebut dalam konteks wanita emerging 

adulthood yang menggunakan TikTok. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam 

menginterpretasikan hasil. Desain cross-sectional tidak memungkinkan penentuan arah 

temporal hubungan antara thin ideal internalization dan body dissatisfaction. Penggunaan 

instrumen self-report dan teknik purposive sampling juga memungkinkan munculnya bias 

respons serta membatasi generalisasi hasil pada populasi yang lebih luas. Selain itu, penelitian 

ini belum mengontrol sejumlah faktor psikologis dan sosial serta belum mengukur paparan 

konten TikTok secara objektif, sehingga hasil penelitian lebih tepat diterapkan pada kelompok 

dengan karakteristik yang serupa dengan partisipan penelitian. 

Penelitian selanjutnya disarankan mempertimbangkan variabel seperti social 

comparison, appearance comparison, self-esteem, tekanan sosial, dan faktor psikologis lainnya 

sebagai mediator, moderator, atau variabel kontrol. Pengukuran paparan media sosial yang 

lebih objektif juga dapat digunakan untuk memperoleh gambaran yang lebih akurat mengenai 

karakteristik konten yang dikonsumsi pengguna. Desain longitudinal dapat dipertimbangkan 

untuk memahami urutan temporal hubungan kedua variabel, sedangkan desain eksperimental 

dapat digunakan untuk menguji mekanisme psikologis yang relevan secara lebih mendalam. 

Pengembangan penelitian dengan karakteristik partisipan yang lebih beragam juga diperlukan 

agar pemahaman mengenai hubungan thin ideal internalization dan body dissatisfaction 

menjadi lebih komprehensif. 
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